Ayat-ayat mana saja dalam al-Quran yang menyeru manusia

(untuk berpikir dan menggunakan akalnya? (4
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:Isyarat terhadap sifat-sifat Allah Swt

Pada kebanyakan ayat al-Quran dengan menyinggung sebagian sifat Allah Swt, manusia diajak
untuk berpikir tentang Allah Swt dan tentang amalan perbuatan mereka. Sifat-sifat seperti,
Qadir, Malik, Sami’ dan Bashir dengan baik menunjukkan atas isyarat ini. Seperti, “Tidakkah

mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah

amat mengetahui segala yang gaib?” (Qs. Al-Taubah [9]:78)[18] dan ayat-ayat dimana Allah

Swt memperkenalkan dirinya sebagai saksi atas amalan-amalan kita, seperti, “Katakanlah, “Hai

ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah? Padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang
kamu kerjakan.” (Qs. Ali Imran [3]:98)[19] jelas bahwa ayat-ayat ini tengah membahas tentang
prinsip-prinsip akidah; seperti tauhid, kenabian, ma’ad dan keadilan llahi. Ayat-ayat ini adalah
ayat-ayat rasional yang termaktub dalam al-Quran. Karena prinsip-prinsip akidah bertitik tolak
dari pembahasan-pembahasan rasional yang harus ditetapkan dengan berpikir dan

.menggunakal akal. Taklid dalam hal ini tidak dibenarkan
:Menjelaskan ragam kisah dan azab yang diturunkan akibat dosa-dosa kaum-kaum terdahulu

Harap diperhatikan menjelaskan kisah-kisah kaum terdahulu yang disampaikan dalam al-
Quran, bukan dimaksudkan untuk sekedar menjelaskan satu kisah atau kisah yang membuat
manusia larut di dalamnya, melainkan sebuah pelajaran berharga untuk umat selanjutnya. Atau
dengan menelaah nasib dan peristiwa yang menimpa mereka, manusia seyogyanya berpikir
tentang akhir dan pengaruh amalan perbuatan mereka sehingga dapat menuntun manusia
untuk tidak melakukan perbuatan yang sama; seperti kisah Nabi Yusuf,[20] kisah yang sarat
dengan pelajaran wanita-wanita para nabi,[21] azab-azab yang turun untuk kaum Ad, Tsamud
[dan Luth.[22



